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ABSTRAK

Yaminah, 97151001079, Peogaruh Wakin Panen Cendawan Metgrrhizinm
grrizapfiioe (Metsch) Sor. Terhmlap Efektivitos Penpendalisan Wombang Badak
fhrpciey riineceros 1.

flevetes planioceros (L) merupakan salah satu bama wama pada tanaman kelapa di
noonesi. Salah sata wkek poneendabian vang  didakukan adalah pengendalian
nnkatt dencan memantnatkon  cerdawan Adetererfiizinn anivopfies (Metsgh) Sor,
[upuan penaliian et entuk menpatihr pengaruh wakto panen media air kelapa muda
vany berbedls terhadep produkst spors, besarnva nilar LT-30. dan patogenisitas
cendawanr AL orisopfice di lapang  Pada Perelinan im perbanyakan massal
cendawan menppunakan Ranvkwan Termeotor Sangat Sederbana (FS5). Hasil
penelitan menimukkan wakio ganen vang berbeda berpengaruh  terhadap produksi
spord, besamyva milar LT-50 serta efelitivitas cendawan di lapang K&ra_lrpalan SpOra
tertinggl pada waktu panen enam han selelyb inokulasi sebesar 6.1 x 107 konidiaml
chh:-JrllliirILr, waktu panen 5 hai (5.2 x 107, 7hei (46 % 1070, Bhsi (3.5 % |I.-.|-'|L Shsif3. 1

% 107 konidia‘ml . Adapun nilai LT-30 terendah pada waktu panen 6 hsi vaitu
sgheser 1071 hari, 5 hisi (12,63 hari}, 7 hai (14,97 hari), 8 hsi { 16,34 hari), dan 9 hsi
(1776 hartl, berikut untuk up di lapang moralitas tertinggl dicapai setelah
pengamatan mingeu keempat sebesar 10 persen yaity pada perlakuan waktu panen
& b1 sedangkan perlakuzn 5 hsi (91,1 persen), 7 hsi (80 persen), 8 hsi (73,3 persen),
dan & hsi (710 persen). Lorva terinfvksi pada njt di faboratorium semuanya mati,
pucle perlakuan waktu panen & hsi 25 hard setelab aplikas: {hsa), 5 hsi (28 hsa), 7 hsi
i3] hmng, 8 hat (34 hsa), dan S hsi (37 hsa) Adapon uji di lapang pada pengamatan
terakhir sako pingee keempat laréa teninlisksi semusnya mati hanva pada perlakuan
f hey sedangckan vang lan tidak sermuanya mati, ]

Rata kunet @ Serarefezivn aresopdice. Meiha Cair, CGeveres rhunnceres
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RINGRASAN

Yaminah 971310401079, Jurusan Tlmu Hama dan Penvakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Jember. Pengaruh Walktu Panen Cendawan
Metarrhizinm anisupline (Metseh) Sor.  Yang Diperbanyak Pada Media Cair
Terhadap Fiektivitas Pencendalian Kumbang haduk Orectes rhiinoceros L.
(Dosen Pembimbing Utama, Ir, Sigit Prastowo, MP dan Dosen Pembimbing
Angeota, Ir, Sockarto. MS)

fdrvetes riimsccrns merupakan salah satu hama ulama pada tanaman kelapa di
Indonesia. Salah saw tekmik pengendslian vang  dilakukan adalsh pengendalian
navati dengun memaniBalksn cendavwan Adetarehiz o anisaplice. Tujusn penelitian
ini umuk mengelshn pengaruh waktn penen cendawsn A4 anisopiioe  vang
diperbunyak pada media air kelapa moda  terhadap produksi spora, besarnya nilai
LT-30, dan patagenisitas cendavwan Af eneviypiiae di lapang

Penclinan i dilaksanakan dJi labaratorivm Tinu Hama Tumbuhan Jurusan
Haoma dan Penvakit Tumbubar, Fakoltas Peranian Universitas Jember serta uji
lapang di - Kelurahan Tegal Gede Kecamaan Sumbersari kabupaten Jember mulad
bulan Mar sampai dengan Oktober 2001 Bada penalition ini perbanyakan massal
cendawan M anisoplie menggenakan rangkaian Fermentor Sangat Sederhang (F88)
dengan wakic pumen berbeda vaitu 3, 8. 7. 8, dan 9 han setelab inokulasi yang
selanjulnva draplihastkan lanzsuny pada larva il

Ada dua pengujion vaitu uji i laboratorium (LT-507 serly mi di lapang.
Aplikasi cendawan A4 aeivaplios dengan can menyemprotkan suspensi spora pada
media organik stenl. baru larva dimasukkan dimana uniuk it di laboratorium
digunakan larva sebanyak 10 ekarember dan i i lapang sebanyak 15 ekorlubang
sedangban suspenst spora vang diinfoksikan sesusi dengan banvaknyva mediy organik
steril fmbk s, Pengamatan dilakukan setiap tioa heri sckali untuk upt di laboratorium -
dan morlalitas dehiimz menggurakan analisy  probit, sedangkan up di lapang

Nl dilakukan  setsp satu minzew sekali, Penelitian meneEeunakan
I - ) -
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Rancangan Avek Kelompok Tenpkap (RUBIY dan uji Duncan taraf persen terdin
atas i pertasusn dan satu kertre) depoare rod nlangan.

Pt penelitian menuniokkan perlahoan wakio pancn cnam  hari setelah
mokuiast thstr merghasilkan kempatan spwr fertingzl vmie- 6 1 x 167 don ditkud

T 1
Aerturut-tuead Tima hst (3 20 107, tujuly hsi (4.6 % 1870, delapan hsi (3.5 % 10"), dan

semibilyn hsi 3.1 % 107 kanidia: il Virulensi tenmingsi nada pariakaan wakiu panen
enam hst dengan LT-50 terendah suilu 10077 hard dan ditkuti berurut-tant perlakuan
hma hsi {12,863 hari), nguh bsi (1497 han) delanan hsi (16,34 lar), sembilan hsi
L7276 harty, Mortalitas larva i lapang mencapar 100 persen pada akhir nengamatan
untuk perlakuan wakte paren enam bsio don divcut berurgt-turut 91,1 persen
{lima b}, 80 persen (wuh hsil, 733 persen idelapan hsi, 711 persen { sembilan
hii)

Pada wp di laboraesium larva terinfeksi semuanya mati, pada penpamatan 25
har serelah aplikasi (hea) untok perlakuan wakty [enen enant 551, 28 hsa {iima hsi),
21 hsa frojuh iy, 34 hsa (delapan hsiy 37 hsa {sembilan hsid, Pada ujr di lapang
anva termfekst ndak semuarya mat sampan pads akhir pengamglan mimgou keempat,
ninva perfakuen wakou panen enam hsi yanmencapal | persen kemulian,

Perly dilahukan perclitian 'anjitan vty aplikasi dhlapang vang dityjukan
lanypsung pada sarang-sarang ashi dari larva ¢ #hioceros sepert pada lumpukan

Jerary dv sawah atau pupuk kKandang, serta perlu diced faktor monalisms vang lain

dert larva

Program Studi Hmu Hama Dan Penvakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Jember

Nl
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahun

Belapa (€ ooy mecfera |3 termasuk salah satetanaman perkebunan vang
Mempunyal arti penting sebavar sumber devisa negury, bahan makanan, bahan
hakar, suwmber mmnyvak  kelapa, dan baban bangunan,  Bahan-baban  ini
dimanifaatkan  dan tanaman ersebut mulal akar, batang samps daunnva
FAnonim. 970,

Indonesia dalam hul ini celah lama dikenal scbagai negara kepulauan
penphasil kelapa yang terpenting Indonesiz masuk dalam jagarsn teratas nepara
penghasil kelapa df dunia vaitw mencapar 10 800 wn per tahun, Akan tetapi kalau
ditiman luasnyva daerah pertanaman kelapa ¢ indonesia dibanding dengan luas
daerah  pertanaman kelapa negara-negara lam, produks kelapa seperti di atas
Belum dapar dikatakar memuaskan artinva produks: kelupa di Indonesia masih
dapat ditingkatkan {Soctedjo, 19593

Program imensifikas: bertujusn vruk meningkatkan produksi, tetapil juga
memmbulkan  dampak  lain vaitu  meningkatkan  populasi  hama.  Setelah
dilaksanakan iniensifikasi pemelinaraan barulah disadar salah saly penvebab
kepagalan produkst kelapa adalah bama tanaman {Anonim, 1988).

Salah salu hama tsmaman kelap: wang banvak menimbulkan kerugian
adaiah Cimerey phinoceroy L vang senire dikenal sebapai  hama Ewanzwung

kelapa. Seranpan O rlinoccras teadi kareny kumbang  mengeerck pucuk

L
kelape vang sedang berkembang don mentmbulkan kerusakan bahkan kematian
{Zelazny, T9RE)

setvamidiaga (19911 menvatakan, bahwa kerusakan tanaman kelapa vang
disehabkan oleh serangan hama O piimocerss, belabangan i meliput jumiah
sekitar empat juta pohon. mengakibatkan  penurunan produksi  sekurang-

Karangnya 20000 30,000 wn kopra tap ahunnya
Serbagar usaha telah dilakukan untuk mengendalikan bama 8 rfunaceros,
lelapi saat int belum ada cara pengendahan vang memuaskan. Pengendalian secar

kimiawt diangpap kurang efekul” bahkan meropakan wsaha pemburosan, karcna
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viris pengendailan tersebut ndak sesuai dengan penlaku humbang 03 rhinoceros
ving selulu berpmdah - pindeh, Selain iw dapat menimbulhan dampak terhadap
Iinghkungan sehingga diperlukan alizrmatl’ penpgendalian vang lebib berwawasan
linghengan (Oka, 1995) Menurat Sutjipto (19905 dewasa int usaha peagendalian
divrabikan pada pengendalion sccurs bislogi dergan memanfaatkan musuh-musuh
alarany e unluk menghambal perkembangbiakan hama tersebut,

sdasuh o abunr yang  dilapackar dapel menekan  populpst hama
Ploeiioecves damturnen adaluh condiwasn VlesirefiZiton aamenfie etseh)
s Ulrganisne tersebul cukup efektil waiek menshan populas hama, khususnya
paca stadia larva, Penggunaan cendawan tersehut dapal mempensarul dan
menckan pepulosi hama taneman don tidak memmbulkan dampak  negatif
lethadap orgamsme ndup lsinnva maupun lingkungan.

Perbanyasan cendawan AL cmovopdioe dapat dilakukan i laboratorium
dengan menpgonakan  medin buatan Perfanyeban agensia tersebut  dapat
dilzkubkan dengan mengpunakan media buatan vang sederhara dan mumah, dkan
letapt tingkat patogenisitasnya  di lapang 1etap tingel. Menurut Tngold {19623,
untui tumbub optimal  cendawan Afanivopfice  memerlukan media  vang
mengandung - substansi orgunik sehaps sumber karbon dan nitropen  dalam
jumlah cukep sebagal pemacu pedumbuhan dan virulensinvg, Pertumbuhan -
konidis di pengarehi oleh kandunpan protein untuk memacy pertumbuhan
gencratiinyg serta kandungan harbohidrat uniok memacy pertumbuhan
vepctatifnya. Pratemn di serap dalam bentuk asam amino {Gerraway dan Evans,
%54 1,

salah satn alternatit media bustan vang dapat dipunakan adalah media cair
dengan  bahan dasar  air kelapa noda Dalam ais kelape muoda terdapat
kardurgan asam amine vang cukup banvak (Mandang, 1995 serta zandungan
Karohdrat yvang cukup tinggt untuk memscu  pertwmbuhan vepstatifoya
i Kembuan, 1983

suyono (20001 melagorkan twlah melakukan pembiakan massal cendawan
Mo emieplioe dulam mediz carr Flstrak Kentang Gula (EKG) dengan

mengpunakan rangkaan Fermentor Sanpat Sederthana (FS8) Paket tleknoelogl
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mengpunakin rangkan FSS o ongat efisien dan efekuf mope mempengaruhi
virwlensi pategen ( Prasetyono dun Wamoto, 19973

Sepert diketahur pada media et EXG (Ekstrak Kertang Gulad wakiy
panen vang tepat cendawar AL coisepdie vatn setelsh Harl keempat dan sebelum
1ari keslelapan setelalt inokolzsi (Sovono, 20005 Hal i sesia dengan nendapat

Foerran |

YRy vang menyatahan behwa sumber nutrisi dapa mempengaruhi
pertumnubar concawen entemoepatccen. Oleh kzrena itn demikizn oula denpan
b 2 kelape mnd perly dikelabad umur olos wakiu pancn yung  lepat

sehingan menghasilkor spors vang memiliki kerapatan dan PAIDZENISIasS yang

himyn

I:2 Tujuan Penclitian
Penchitian ini bertuuan antuk:
o Menemiekan LI-50 cendawan A4 anevoplice untek  mengetabu nngkal
virulensimya,
+ Mengetabw pengaruh wakiu panen media zic kelapa muda terhadap produksi

spora sarta elektivitas cendawan AL aaneniioe pada larva () rhinoceros

1.3 Brepnaan Penclitian

tiasil dari penelitian im diharapkan dapal bermantaat untuk memberikan
pengemtoangan lentang prospek cendawan A4 aisanfice untuk dikembanghiakan
dan diterapkan sebagai agensia pengendali havati padu € rhieneeros serta sebagzar

salzh saty komponen pengendalian hama lerpadu.
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IL TINJALAN PUSTARA

2.1 Kumbang Badali [ €L rfdinoceros )
211 kerusakan Kelapa Akibat Secangan €, rhinoceros

Menurut Stregar (1996 diefn Reimties dkk, 1959 ) kumbang badak,
Ll eheiocerds . merupakan hama penting pada tanaman kelaps dan kelapa sawit,
Humra im mengeerek pucok kelaps vang sedane berkembung dan menimbulkan
lhga fems kenmsakan yarmu (1) 2untingan pada daun vang cukup lebar sty kadang-
kdang daun erputus sana sekali vang sehabian oleh zerekan pada pangkal
dann wang akbirnva patah, berkuranpnva wreal daun akan bergkiba: berkurangnya

praduksn, (27 pada wakte kumbang mengoerek pecuk bisa terizdh kerusakan

L
terhadap manggar (mavang) schingga putik menjadi gugur, {3) kalau kumbang
merusak tittk tambuoh, maka tanaman kelapa skan mati, Ini sering terjadi pada
wnaman kelapa yang masih mueda atau sanaman kelapa vang sudah terlaly tua
ifelany, 1988,

Bekas serangan kumbang O sfioceros puda tanaman kelapa dapat dilithat
dare addanva potongan vang berbentuk scgitiga mau seperti hurul v peds daun
Kelapa, Kerusakan tanaman yang disebabhan oleh (1 elunccerss baru dapal
drketahw serelah daun membuka sempuma, vaitu <ty sampal denvan dua bulan
kersucian .-‘umnlru. |83} Pada  tingkat sevangan  vang  berat  Japat
mengakizatkan kebutuhan sulaman mencapal 30 persen dari Pepulas lanaman
isteegar, 1990 cdefaar Redinbjes dklk, 1999

Setvaniidiaja (1991 menvatakan, bahwa kerusakun tanaman helupa vang
disehabihan vleh serangan hama €L rlumeceros, belakangan ini meliputi jumlah
selitar 4 juta pohon, mengakiatkan ponurunan produksi sehuranp-kurangnyva

20,008 =30 000 ton kapra tiap tahunnva

2.1.2 Penyehuran Hama ). rlinoceros
Penyebaran hama €. riinsceror sanpal luas karena dapat perpindab dan
saly tempat he tempat vang laine Fakior linghkungan yang mempengzanthi

penyeburan hama falah angin dan alirem aic Kumbang 2 phinoceras dapat
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terbung seizub % km, sedanghan penvebaran uret tahan wrhadap air Jaut selama
24 Jam, schingga memungkinban terjadinya perpindaban darl salu tempat ke
lempat vang lain { joa, 1957

Menurt Kartasapoetra {1993) hama (1 shinoceros  tersebar di daergh
iropis vang terdapat pertumbuhan kelnpu, terutama i dacrah dergun curah hnan
vang - omerata dan ung@ sepanjang  lahun, lebib-lebik apabila  dacrah
periumbuhaneya terdapar baryvak kotorar

Wilavah penvebaran hama €8 phineceos meliputi Asia  Tengeara,
kepufavan pasifik barat dava dar di tempat tumbuh tanaman kelapa
iRalshoven, 1981 Sedangkan 161 (1975} mengemukakan bahwa penvebaran
mama {4 #fiinoceray meliputl Pakistan, Indaa, Bungladesh, Taiwan, Srilanka. Asia
Tenggara, Cina, Fijt, Samoa, Salamon, dan Papia nugEing.

2.2 Morfologi dan Cara Hidup . rhinogeeros

I Indonesia €3 rhinoceros  dikenal dengan nama RKumbang  nyiur,
humbang badak, wwangwung {Jawal, huang paga {Sumatra baral) £ rlinaceros
ili luar negeri werkenal sebapai [Muneceras Retife (Anomm, T981),

Kumbang beting vang berumur satu bulan mulai meletakkan telurnya pada
bahan orgamk atan limbah vang sedang menpalami  pembusukan,  Seekor
kumbange dapar berlelur sehanyak 35 samipin 140 butir. Seteleh berumur sckitar
12 hart akan menctas menjadi oret. Pergantian kuli berlangsurg sebanvak dua
il dengan demibian ada nga instar pada Tase urer instar pertama berumur
I = 12 hari dengan panjang 4 mm dan lebar 3 mm, instar dua berymuer 20 25
lan dengan prmang 7.5 mm sedangkan instar tea mengalami periumbuhan penuh
dengan panjang antara 60 sampai 105 mm berwmur 40 60 hari (Tjoa, 19573,

Uiret instar satu dan duz modah terhindar dari serangan A anizapl e
sebab instar satu dar dua lanesung menuy dasar trappeng Apabila sudah
terinlekst atag dlempell cendawan akan segcra lepas berszma-sama denpan
lepasnya kulit uret, sedangkan instar tga lebih mudah terserang kareng lebih akotit

nergerak dan sudah ndak terjadi perpantian kali lazi (Elbyda, 19823
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dret G4 pingcerss s idup dan bukan-bahan varg berasal dard
wmbuhan varg belum menadi bumus atae bunga tarah { Anonim, | 985).
sadanghan menurut Neatidie (19970, perkembangtiakan hama kumbang
berkaitan erar dengan kebersihan kebun, artinea umpukan bahan organtk vang
dax tertutup dapat menjadi tempar perkembanpbias dad hama i Selmn itn
empal lain yang memungkinkan uniuk penumbahannya vaitu termpal penimbunan
sampah, brtang kelapa yang wlah lapak, compas pupuk kendang, sarbuk gersd),
dan sekam padi (Anomim, [9811)

Menurut Ellyda (19820 fose prepupa membost suaty rongea di dalam
tanuh imediai dengan cara memukul-mukulkan badarnya ke sepala arah, sehinppa
tanah mengadi padat. Dalam rongga ine prepups tersebut melepaskan kulit dan
serunzh meniadi pups Masa-masa pups dalam ruanpan tersehin 1% — 27 har
rata-rata 20 har, F'L[I_‘_Iﬂ berwarng k|_|]'|i;'|_|; kecaklatan berukeran ,."".--ZI!.'J'iH'I'I_I:r, |'.IEI.iiﬂ,rEl"|}'H
13 — 50 rom, febar 22 mm (Anonim, 19853 Pupa sudah dapat {zrlihat bakal
kipula, proneton, elitea, savap belakang, abdomen dan tungkai dan nada bagian
kepaia lampax culanva {Ellvda, 1982

Bouimbang vang baru keluar darl pupa masih tetap berdiam did dalam
rongra selama 20 — 2% hard tanpa makan Kumbarg berwarna coklal tua dengzan
uvkuran pamgang badan 3 — 5 em, lebar kurang lebih 2 om el 1982) Kumbang
Jantan mempanyar ool vang lebeh panjang gar pada kumbarg beticy (Anonim,

PR3) Kuwnbuang jantan dan betina jups dapat dibedakan dengan  melihat
mnyaknvg rambut-rambut pendek di osekitar sbdomen. Kumbang  hetina
mematny sl rambut-rambot yang lebih banyak dibandingkan Kumbsng jantan,

lumbang vang baru keluar terbang meruju pohon kelapa untuk mencari
makaran, Sclanjuimya kumbang hidup dan cairan pucck fanaman kelapa yang

digercknva Kumbang vang relsh maxan mampu yntuk kawin (Ellyda, 1552},

2.3 Upaxa pengendalian Havati . rhinoceros
Hame c4 rddfnciceros tmosalit dikendalikan dengan cara sk, mekanis,
WA un 3G0aTE krmasiw L2 bl 1 A |'|¥§ﬂ core dan :.T:l:ilﬂlv.l wany -:';.I.ITHI.I_% merp lln:ll'l'.lg]':aﬂ

Jikadikendalikan dngan cara tersebut (Anonim. 1583
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Sengendalian havan dengan musuh aiam 1elah lams donntis Peneendalian
setard havatt mempunyal beberapy keuntungan, antara lain selekil terhadap
seranges vany berguna, aiman, tidak menimbulkan nencemarar hnpkungan, udak
mennmbulkan resistens pads hamz, dan cukup ekanomis dalam janpka waktu
yanp panjang serta mudzh gilaksarakan (Zelazny, 19881

Pade penelitian sebelumnya teleh mencoba mengzounakan pardsit
ceetie s Lsenhdae, Hymenoptera) untuk mengendalikan uret €0 riinoceros
letaps hastloya Rurang memuasan (Anonim,  1983) Penpeunsan  cendawan
v dmisnpivee mempunyas masa depan vang batk bagi pengendalian unet dan
Mago 02 pteoceroy (Anomin, 19851 Pengendalian biologis dengzan
Wosntvopdiee dapat dilakukan secara pasil varby cendawan langsung disebar ke

setang, dan secam kil dengan carn mengaleskar suspensi spara L0 inisoslice

lungsung ke wrel. kemudian ditepas ke aranr [Anonin, 1983)

24 Mengenal Cendawan M. anisoplice
Cendawan AL anisapdiae ditemukan aleh searang ahli binatang (Zeologist)
schangesan Rusia vanlu Elie Metschnicolt tahun 1874 pada kumbang biji-bijian

v eochader terign Auesoplins aisdeicca Hbst {Burges, 1981

=41 Maorfologi Cendawan M, anisopliae

Morfologr cendawan M anvopiioe dapar dilibat dengan jelas ¢h bawah
mekroskop. Alat reproduksinyg berupa spora asexsual yanp dischut konidium
sonidmfornya phialid (seperti hotol) dan tidak mempunvai visikel Konidium
vang dihaglkan  bentknva  silindris  sampai oval, senng kall tengahnya _
membengkok dengan wungnya datar dan panjangnya 3.5 sampar 14 milimikron,
beonidium tersusun dalam rangkamn basipetal {Buraes, 19870, Adapun merfolog
vendawan AL omesopfiae lebih jelusnya separll lerlihat pada Gambar £

Miselum vang dimiliki bersekat dan menganduns scjumlzh asam lemak,
wintu palmial, oleat dan linoleal Ada dua buah bentuk cendawan berdasarkan
ukuran Romdianya vaitn vanezs Ay dan Ansapdioe | Varietas A ey dikenal

sebagal varnelas fuxon berspora panjang 9 — |3 mikeon sedangkan  fecon
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berspora pandek 3 — 8 mikron adalah varetas dnisaplioe. Perbedaan warna hijau

diperlthatkan oleh kedua vanetas tersebut (Gabriel, 1989

Gamaar 1 Morlolog Cendawan A amisoniioe
fa} Komdiofor dan konidia vang belum masak
{h} Komdia vang telab  masak dan membengiak
' Butt dan Brownbridge, 1997
A wmsepiae bersifat saprofit dan jika ditumbuhkan pads media buatan,
mula-mula tumbuh konidium yvang membengkak dan mengeluarkan tabung-
tabung kecombah, kadanpg-kadang tabung kecambah muncwl pada kedua sis1
konddianya. Beberapy cabang tersehut membesar ke arah atas membentuk
womdholora vang pendek, bercabang berdekatan dan saling membelit, Konidia
tersebut setelah satu minggu pertumbuhan , mulz-mula berwarna putth kemudian
beranwsur-angsur menjadi hijau zaitun apabila telah masak (Gabriel, 198%)
2.4.2 Cara Hidup Cendawan M. anisopliae
Lebih dan 200 spesivs dari tujuh ordo serangpa telah lercatat sebagan
mang dan cendawan M, anisophae dalam kondisi alami Cendawan ini terutama
patogemk untuk seranpen orde coleoptera Cendawan M anisopdes 1¢lah terschar
di- selurch dunia, Walaupun lebih banyak tersebar di duerah tropis vang
bertemperatur tinggl.  lemperatur  tnggi dipailukan untuk rertumbuhannyva

(Ciabriel, 1989Y,
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“ersecambehan komdiom tergantung subu, kelembapan, dan pH. Secara

PN

5 1 . = ¥ A,
s tppiache umben aptimal pada suhu 27 28°C, sedang kelembapan
vang dipetlukon untak perkecambaban 9 perser: | serda pH vang drperlukan untuk

hidup: antara 3.5 B sedangkan pertumbuhan optimum terjadi pada pH 6,7

PHurees, 19817 Kondoum aak @han pada subu 42°C selama 30 menit dan akan
mati pada suhu 505°C dengan kelembapan 100 persen komidium tidak tahan
pada subu 57.5"C dengn kelembupan 32 persen | Vinson, 1980,

tadias sinar ulra vislet merussk pertumbuhan miselia dan dava hedup
Iviabilitas) honidia. Kehilangan vizhilitas teradt lebih lambat pada subu rendah
dibimdimgkan dengan suhu tingm. Konidia mampu berlahan hidup selama 84 hart
pada suhu 8°C dan Selembanan nisti 75 persen (Gabricl. 19395,

Fertumbuhan sporz cendawan dipergardhi olsh kandungan protein untuk
memacy pertumbuhan generatils serty Jandungan karbohidrat untuk memacu
pefampuhan vegelatifmya. Protein varg discrap dalam benmtuk ssam  amino

(Ligrraway dan Fvans, 1984)

243 Infeksi dan  Gejala Serangsn Cendawan AL anisopliee  pada
Larva €0 ritinoceros

Robert (19811 mensatakan bahwa  perkembanpan penyvakil  akibat
serangan cordawan pada serunzza dibag dalam 9 tahap (13 penempelan bagian
infeknl” vinte konidia pada kutikula serunpgn (2 perkecambahan komdia pada
culihula €30 penetrasi pada kutikula secara langsung alek tabung hecambah au
afpresariion (<) peroanvakan hifa pada Saemicee! (5) produksi toksin vang dapal
merusak. struktur mambran sel (63 kematian inung §7) pertumbuhan dalam fase
mizclium dengan perwebdaran miselium ke seluruh organ lubub serangga {8)
penstrast hifa dan dalam kutkula keloar wibuh serangen 79 proaiubst bagian
welendif ke di luar tibuh serangas

[nfeks? condawan AL wnovosfioe densan cara, komidis herkecambah
meinasuki kuttkula inang dengnn bantuan enzim ditisnbar denpan tekanan

nekams (Gabnel, 1989 Cendzwan W sntveiae mengeluarkan berbagan ensim
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melipull erzim preases, clidoses, dan fpeses vamg berfunps) untuk
mendepradast kutikula nang (But dar Brownbridge, 1997) Perkccambahan
selargutnya teradi dr dulam fucmicned dimana benang-henang hifa terpisali-msah
mcriadi fula vang menyerupa bentuk ragl Racun-racen dikeluarkan olel miselia
rersebut. Pada Kondis1 vang cocok konidiofors terbeniuk dun tumbueb 8 Juar
Rulikula dar menghasilcan homdis vang menyelimun scrangga dan lapisan hijau
(Ciabrigl. [98Y)

whemvapdice menghasilian wksin yane mampu mengikis butiran-butiran
frosserieait schingan Meaviesoorg dapar menealic dalam Saemaeces!, Taksin vang
drhasilkan jmnor entomopatosenik memegang perdnan penting dalam mematikan
neng Toksm vane dihasilkan adalah efmvochelons © dan D serta destruksi
ciclhmlvedvpentide A, B, C, D (Zuzuki et el | 1970 dufam Burges, [981).

loksim szrsebut diduga membunuh inzng dengsn ears merusak struktor
membran schingga  terjadi dehidrasi sel  dan mengakibatkan tidak dapat
herlanpgsungnva regenerast juringan, Ganggusn sktivitas elekirik dalam Jarngan
syaraf terlihal dengan naik lurunnya  konsumsi oksigen. Racun i dapat
membunuh inang dengan konsentrast rendah, sebagai contoh dari hasil penelitian
para ahl jepang menunukkan LID-50 destruksin A atau B vang ditnjeksikan ke
dalum femoces! uret ulat sutea adalab 0,15 0,30 miligram peroram berat tubub
dalam wakiu 24 jam (Burpes, 1981)

Tempat infehs ditandal dengan adanya Bimtik coklut pada kurikuls Dalam
waktu kurang febib 4 =5 bari condawan AL amvapdiae mampu untuk menimbulkan
sejuly serangan, 2 -3 hari hemudian larva imali mengeras dan sebelumnya
disehmutt miszhum berwarna pulih sampai kemudian beruhah menjadi hijau

keabu-abuan atau kehitaman {Anonim, 19833,

244 Perbanyakan Cendawan M. anfsepfize Pada Media Cair Buatan
fecia unhuk permumbuhan cendawan harys mengandung substansi orzanik
sebagal sumber C dan N jon erzanik dalam jumlah vang cukup sebagal pemacy

perumbehan dan virolensinya | Ingold, 19623,
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Media bustan untuk perbanvakan cendowan A4 arisepiioe dapat berupa
madia cair EKG dan Ahoshing Pada media ERG wakiu panen spora cendawan
Vo wmplice dalam FSS dapat diakukan setelub hard keempat dan sebelum hari
kedelapan selelab inokulasi {Suvone, 2000}, Sementars it menurut Prasetvono
dan Warneto ( 1997 dalam Fs< cetdiann d-:-_|*_~-:-_1 dipanen pada wakiu tujuh har

Hal 1 sesuai denpan pendapat Ferron (1981), vang mehvatakan bahwa
sumber mutrise dapat mempengarahi sertumbithan cendawan enlomopatogen
Selun kedun media carr rerschut ternvata media air hielapn muda dapat jupsa
digunakan sebagad medis pertumbuban condawan Af isapliioe. Komposist vang

terkandung dalzm air kelapa wads dapat dilihat pada Tabel T, beriku ini,

Tabel |, Komposisi Nutrisi Adr Kelapa Muda

Jumlah

JEFH:T‘]:ITI Jenis Banan Jumlah

gl (g 1o0g}

Asam nikotinat f g K 312.0)
Asam pantolenat {352 7] 1830

Hintin L2 Ma 1050

Ribofiavin 01 | S0
vsam Fadat 0.3 M 300
| mraimin seclisat sebah - 240
Pyridaxin seclikat sekal [ (1
A 007 AT o

Libbrelin

sedikit sekali

| 3 difemul unéa 58
Sorband [0

Pl ciniisingl AT
Sctlloinositol L5

sumber: Harjadi dan

Pamenang {1981,
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Adr kelapa muda mempunyar konsentrast gula o ngpl Salu bush kelaps
e yang besar dapat mengandung 100 @ sula, dan karbohidral air kelapa
merupdaan komponen panticg dimana menpandung glukoss sakarosa, sorbitol,
i sorbitel, s inositol {Tlagadi dan Pamenang, 1981]  Air kelapa  juga
mengandimg, 17 jenis asam amino diantaranya argenme, ol custing, dan
aoring {Rembuan, 1985

Hupzdi dan Pamenang (19811 mengemukaksn bahwa makin tinggl
kandungan karhehidrar dan prten vang ade pada media moks Tuzs koloni, faju
pertumbuhan,  jumlah komcha erat jamar, dan viabilitas kenidis akan semakin
Tinpy

2.5

Pemanfaatan Cendawan ' anisopliae
weldawan M oaiivepdens merupakan cendawan vang sering menimbultkan

pervakit pacds serangpa dan mengzinteksi larva €3 rlinuceras, meka cohdawan 1ni
depat digunakan untuk pengendalian secura bavat: kareng mempunval elektifitas
vang baik bag pengendalian larvn di tempat pembiskan atac saranp-sarang alami,
cendawan tidak menyebar dari sureng satu ke satang lainnya ( Zelazny, 198%)

Untung (1993), menvatakan bahwa pengounasn cendawan M arisoniiae
mun karena hisaran jnangnya sempit, dapar diperbanvak dengsn mudah dan
murah serty kecil kemungkinan tumbulnya resistensi pada saranpuy  inang.
D Brasilin, nbuan heksar ahan vang tetkeny hama  penghisap getah
iiersieva ostivata dikendalikan denpan A aivondiae denpan aplikasi 530 11ha
afau mengandung & x 10 I sampal dengan |2 x 10" konidia/m] pada wakiy 30,
B hare diperoleh hasil 40 perean, SO persen, dan 65 persen huma LeTSErang
Frecn mawcareling i |'!.:2|_|I'I_il."‘_~' Hkk: I‘-."Hi-.;'_l

Bicinsektisida Meteor  peshahan akul cendawan Lanseapfive  telah
diproduks dengan formulasi khosus dalam bentuk tepung dan pranular mampu
mematikan hama boktor by dalam  waktu 2 15 har (Purwantars dan
Darmaono, [95%%) Seluin ity juga dapatl mematkan 100 persen boklor sengon
LA iracery fevtiva) yang secura mortoiegls sangat misip dengan boktor 1eby

calam waktu 2 -7 hari (Pursanara dan Darmono, 1999h),
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+ i e . . b I
Cendawan AL omsepiioe dengan jumlah konidia 125 x 10 SAMpal

Iy

“ 107 per ml efckuf techadap ulal Cridolonsic himorativ denian

dengan )
martalitas 48 — 70,67 persen « Madrawart dan Kaswini, 1999)
Calam penpendalian buma O cfwioceeos diperlukan kontak lanpsung
ars spora denpan lubuh larve, anfars sesama uret aluy sntarn kotoran vang
Hecluarkan oleh urel vang memakan ransum valg dicampur dengan cendawan
W amivapiice dengan uret lgin vanyg belum werinfeksi Kontsk langsung lerschur
Meinegang perartan penting dolam penolaran dan penyvebaran spora cendawan
vhoanisopdice (Sungkown, 1985

ronsanies komdin Mawsepdiog . sehanvak satu Juta Eonidia per mil
per ko medin seebuk gerga)i merupakan konsentras: efekiif terendab vang dapal
digunakan sebagal acuan untuk tndakan penpendshian secara biologi larva
£ rhinee erov (Dnrads 19905

Ellvda  (1982) menvatakan  bahwa dengan  mmenaburkan atan
menveimprotsan  cendawan A4 s secara mergts pada SUTANE  larva
Y rlineceros dengan kedalaman 25 30 om, sebanyvak 15 - 20 gram per n:L2
renvatd dapal mematikan larva sehanyak 52 persen .

Pada umumnyva iseial vang dipeioleh dar serangEa vang teninfeksi akan
persital patogenik terhadap seranpiss tersebut dengan mortalitas yvang linggi, atau
sumlu mikroofganisme vang ditemukan pada tang asli memiliki virulensi vang
relatif tinggi apabily diperlabukan pada serangga lerscbut {Nadrawati dan

koarwmns, 19997

2.5 Hipotesa Penclitian
Babhwa waktu panen cendawan Af ciitsvapiioe. pada media ar kelapa
muda berpengarub terhadap produksi spora, tingkat virulens serta efiktivitas

pengamlahian kumbang badak () rlinoceras),


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

£ i'l|r_ I @ =
(&% |7 por
| hToale el A A s L
- T crutandg )y
J - i Flp

= WiES Jiaoca |
Pt Y : Lf
UL METODOLCGE PENELITIAR ————— ’ ﬂﬂ'tﬁ ;

3.1 Buhan dan Alat Penelitian

Bahan  wang  digunakan dalam  penelitian i adalah  cendawan
VL iaesepdioe, larva £, rhinaceroy, campurarn pupuk kandang dun serbuk gereaji
wayu kelapa, media PDA, media Jagung, sir kelapa muda, KOANOy | air steril, dan
riton D0 1%, Adapun peralatas dasar varz dipakal adalah ayakan pasir, ember
plastik, sutoklal] petridish, tabung reaksi, erlenmicver |, selunyg plastik, pipa kaca,

stopper, termbmeter dan aeratos

3.2 Tempat dan Waktu Penclitian

L1 patogenisizas dilskukan di labaratorium Himy Hama Tumbuhan Jurusan
Hama dan ]ﬁ'_'r.].':ilnl Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Jember serta uji
lapang df kebun kelurnhan Tepu! Gede kecamatan Sumbersari kafupaten Jember,
Adapun cendawan diperoleh dan dacrah gabupalen Banyvuwangi, Penelitian ing
dilaksanakan salama enam balan mulai Mei sampal dengan Oktober 200 ],
A3 Metode Penclitian

Untels mengetahui  patogenisitas  cendawan A anviplice  terhadap
kumbarg badak difakukan pengujian perbamyakan rada media cair {air kelapa
el dengan berbagar waktu panen. Adapun pelaksunsan pengujran dilakukan
dalam beberapa tahap melipan:
1. Membuut media oreanik steril

Hal ini dilakukan sebelum mengumpulkan materjal di lapang, Media vang
dipakal berupa campuran serbuk gergan kayu kelapa dan pupuk kandang denpan
perbandingan 131, Hahan tersebut selelah dicampur, kemudien disvak dengan
vtk pasic untuk diambi Bahan vang halus, haru xemudian disterilkan. Cara
sarthsas vang digunakan adalah denzan dikohos selama enam jam pada alat
panpikiss nust, Setelab selesar hemudian dimasokkan pada ember plastik rerfutup.,
beatlanr sudaby dingm, maka medie tersebut sudah siap dipakan untuk pemeliharaan

14
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2 Mengumpulkan larva O rhineceros dan isolasi cendawan M. anivopliae

Larva (2 riieoceras dimaksudkan sebapzi bahan penguiian. Pengumpulan
faeva difakuxan Of daerah serargar berst dan cingan, tumpukan jerami di tengah
sawall maupen pada pupek kandang disekitar wilavah kelurahan Tegal Gede
hevamiatan Sumbersart lember Dalam pengambilun diusshakan larva tidak
tersentul, dengan cara mengambil bersgna sampah-sampah lempat hidupnya.
mampad di Iaboratoriom diadakan pemisahan | dipilih lacva instar ey dan larva
ving sahit diboang, dan vang schal dicuer denpan air mengalir | kemudian
dipeitharn pdin midia organih sterl vang 1elah Jistapear. Pemelharaan pada
ciaber plastis, masig-masing ember unick memelibara larva schanvak 20 ckor.
Untuk keperloan pengujisn disechokan 70 embar  unluk memperaleh sekurang-
kuranpryve 400 ckor larvy sehat,

Cendawan M wiisapdice diambil dari dagrsh Banyuwangi, dilakukan
dengan mencart larva tennfeks: pada deerah serangan ringan, karena (i dacrah
erschut diduga sudsh terdapat faktor pembatas alami vang Berupa cendawan
L aemisnpiice, Bedweerio basvons) Larva vang sudab terinfeksi cendawan di
lapang, ditandal denpan adanya bintk coklzl pada permukaan lebuhnya, ataupun
sudah mati dafam feadazn keras don kaku berwarna panh atau sudah menjadi
liaa Flastl pengumaulan larva sakit i kemudian dipalthara pada media oreunik
slertl untuk memberikan kesemputun cendawan tumbul selungen mudah dalam
solasiny,

tsalas dilakukan dengan mengambil spora berwama hijau vang menempel
pada tuhul lara dengan jaram ose, ditwmbabkan dalam petridish sten vang telah
divsar media PDA sebanvak 10 ] Kemudian dilakukan inkubas) selama cmpat
buri. Apabily terjadi komaminus, makz dipindubkan ke dalam petnidish lain,
sampal cendawan AL wresopfiae lerpisal dengun kontaminan vang lain,
Sulamutnya condowan didentifhasi yang sesum dengan ciri-om A mnisoplie
Butt dan Srownbridge, 1997) baru kemudian dipindahkan ke dalam media apar

miting, untuk memperoieh beakan niurm.
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3. Perbanyvakan pada media jagune (media padat)
Lanzohah-langkah yang dilakukan vaitu

3 dageng sebelumnva vl dahuoly kemedian diambil sebanyak 0.5 kg dan
dicuect bersib, selamumya disiram aic mendidih dan ditutup. Setelah 30 menit
vir dilyuang,

b Jagung giling ditiriskan, kemedisn dikukus pada alat pengukus nast selama
I3 memi.

o napkan tabung reaksi besar vang sudah steril

Setiap abung s jazung vang lelah dikukos sehanvak 10 gram, kemudian

ditutup kapas dan kertas timah, Kemudian disierilkan dalam autoklaf selama
0 mentd

= Selelsh selesar diimginkan, dan disimpan pada suby kamar, Media JHEUNE

tersebut sudah siap untuk media perbenvakan cendawan,

=

Dan biakan murni cendawan pada agar miremg, diambil spora cendawan

dengan jarum ese. kemudian disuspensikan dengan tmiton 0.01% schanvak
" ml pada taburg reaksi (Prasetyono dan Warnoto, 1997)

2 Ambil suspenst dengan imikropipet steril sehanvak satu ml dan masukkan ke

dalam medig jugung.

A Medea jagueng vang telah diinokuelast (Hinkubasikan dalam suhu kamar
- o =t

+. Perbanyakan massal cendawan M, anisoplice pada media cair dengan
berbagai wakin [nen
Hustl perbanyakan pada media jurumg selanjutnya diperbanvak lagi pada
medhia cair yaitu air kelapy muda gengan mengeunakan rangkaian Fermentor
sangul Sedernana (FS8) vang dapat dilihat pada Gambar 1. {Prasetvono dan
Warnoto, 19975 Adapun langkah-langhalvg
. Sterilisas semua alal dan bahan vang dipakai dalam aotoklaf,
B Inckulasi cendawan A8 wevasiior vang dinmbil dar biakan Jueunge kemudian
disuspensikan dalam 10 ml triton 00712 denpan kerapatan  spora

1 komidiaml sebanyak 3 mi ke dalun sacu lieer media air kelapa muda,
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¢, Memasang rangkaian fermentor teton di dalam Lasiingr Air fow celanjulnya
baru dipmdah keluar dan langsuug dbubungkan dengan acrator.
d - Hangxaian Termentor dhpasamg dengan waktu vang berbeda-beda vaitu sclama
Lima, enam, lujuh, delapan, dan semistlan hari barg dipanen.
Lhntoak menghiung kerapatan sposa menegunakan tumus shh:
F= K d R ] Y
11 X .2h
dimuary: & = jumlab spora (konidia'ml)
t=jumilah sparh vange ada daiam koak vang dlamati
d - fekiar rengencenan

n = hanyaknya kotak vang diamati vang ady sporanva  (Gabriel | 1989)

5. Inokulasi

Seriakuan ¢ laborslorium vaitu penentuan LT-30 dengan memakar ember
piastik sebanvak |8 untuk enam perlakuan figa ulanpzn, masing-masing diisi
cengan campuran pupuk kandung dan serbuk gecean dengan perbandingan 1 ;1
wlimuiva diitokeinsikan cendawar AL anivoplice scbanvak 25 ml vang
dilarutkan hingga mencapar 50 ml dan disemprotkan secara merata pada media
orpanx sterdl bare larva schat dimasukkan sebanyvik 10 ckor  ember

suidangkan untuk peclshesn di lapang vaitu denpgan membuat lubang-
iubnng dengan ukuran 30 x 50 % 30 cm sebanyak 18 bugh. Masmg-masing lubang
sl denpan campuran pupuk kandung dan serbuk gerpaji kayu kelapa dengan
pethandingan 1 0 1 sgharvak tiga omber Kemudian difnokulasikan cendawan
vLoamsapinge scbanvak 75 mib dilarutkan dengan aguadest samipai mencapai
volume 300 ml, hars disemprotkan memta pada medid organik steril dan uret
dimasukhan ke dalam lubang sebanyvak 15 ekor / lubang

Fada penelitan ini mengeunakan Rancanzan Acak Relompok Lengkap

wl

S vang ferdirt enam peclakuan don Bz ulangan, dengan wakie panen Vang

berbeda sebarm perlakuannyva ik Sontrol mnpa anlikasi cendawan.
- ¥ i
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&

s erpustakaan

Fengnmatan ki "'EPSH'H JEHEEH
Pada peneliign int dilakukan penpamaran Lurhﬂd_c-l|_‘|'-_-_-_-_'_"‘—'—-—-—-—

“Morahitas Larvs

Seliap kbl pengamatan fubare digah dan dihctung jumlah lasva vang mati dan
terinfeks denpan frekuensi nengamilan satu mingeu sekali

Llntk mempermudah  dalam membandingkan  antar perlgkuan, d[pat.;a['
funcan Multiple Range Tes! (TR denpan taruf nyata 5 persen

Penentean L T-50 dan cendawan A erresanfiae

enganmaien dilskukan werhadap monalitas izna, ving diaman setiap tiga han
sehalt Dt vang diperolel kemudian dilitung waktu kematian larva sebanyak

Wi persen menggunakan analisa arobit (Finney, 1971 e Prijonn, 1999,

b

arsenlyse martalitas diitung mengeunaken rumus,

Ti "
I*= = 1005

dimura - " persentase mortalitas
no= qumian larva sang mar

B qumlab larva vieng divj

Gambar 2, Rangkzian Fermentor Sangat Sederbang (FSS)
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V. KESIMPLUL: xr»m%

3.0 hesimpulan

I Perlakuan wakin panen enam hst  menphasilkan Kerapalan SpOTA. tertingg
vamu &1 % 10 dan  ditkuti herluru-tarue lima hsi (5.2 x 1079, tujuh hsi
7 ! : 7 o
(4.6 x 10’ |, defapan hsi i3 5 < 100 ), dan sembilan hsi (3.1 % 10°) konidia’m|,

Virulensi erungg pada perlakuan waktu panen ensm hsi dengan LT-50

Il

terendab yailu 1671 hart dan ditkuti berturul-turat perlakuan lima hsi {12.63
hari), wiuh hsi (14.97 han), delapan hst (16,34 haril, sembilan hsi (17.76
har

4 Mortalizas larva i lapang mencapai 100 persen pada akhir penpamalyn untuk
periasunn waktu panen emam ns den ditkuti berurst-turut 91,1 persen
dima har), B0 persen {usubh hsi), 733 persen (delapan hsi), 710 peTSCh
tsernimian s

4+ Pada uji i laboratorium lurva terinfeks sem vanya matl, pads pengamatan 235
hare sctelal aplikasi (hsa) untuk perlakuan wakiy panen cnam hesi, 28 hsa
thema sty 31 hsattaguls hsn), 34 hsa (delapan hsi), dan 37 hsa (sembilan hst).

3. Pada up i lapang larva terinfeksi tdak semuanva man sampai pada akhir
pengamatan minggu keempal, hanya perlakuan wakiu panen enam hsi yang

mencapal 100 persen kemalian

5.2 Saran

Periu dilakukan penelitian lanjutan vanu aplikasi dilapang vang drtujukan
langsung pada saranp-sarang asli dar larva . phinncires seportt pada tumpukan
Jerami di sawah atau pupuk kandang, serta perlu dican faktor morlalilas vang lain

Ty Larva,
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EAMPIRAN

Lampiran 1. sidik Ragam Muortalitas Lavva (Urer) Pengamatan Mingou
Ivecmpal

Surrber dBE Jumlah K uaddral F-hitung Fatabel
Keragaman Kousilral Lengah % 1%
Blok 2 24176211 12088110 000M4TIns 410 756
PPerlakuan 5 13519870440 2703 434088 270 Td 47| =+ PR T T
Cralat i HS 871441 BAarT 44
Tolal 17 1364371810 - -

Keterangan © *%  Berbeds sangai i a
o Rarbeds nyuta

Lampiran 2. Tabel Uji Beda jarak Bergamla Dunean

Perlakuan Rata-rata  Rankh  SSR . LIMET 5% Notasi _
[~ Rq_ BN | A v T
Fl 72 8840 . b d fr 20 [

P 63,642 i %57 6|
Ba 2005 | KT &
s g5 = 14 575
PO 7au7 i |

Angky yang ditkubt hural vang ssma menunjukkan berbeda tigak nyvatza
pada Lj1 Duncan tarat 5%

Lad
o
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